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Menjaga Kebebasan
Demonstran kini menuntut

reformasi politik dan
”pembebasan” Hong Kong.
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Kian Sulit Punya Hunian
Warga Jabodetabek semakin

sulit menjangkau hunian yang
harganya terus melonjak.
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Bintang Jatuh
Pertama kali mendaki gu-
nung, Anindya Kusuma Putri
memilih Gunung Rinjani.
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I N D E KS

Rudal Korut Ancam
Peluang Negosiasi
Korea Utara menembakkan
dua rudal, yang terlihat
berupa rudal balistik jarak
dekat, ke laut lepas pantai
sebelah timur wilayahnya.
Penembakan rudal tersebut
memperumit upaya perun-
dingan kembali AS dan
Korut terkait denuklirisasi
Semenanjung Korea.
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Ke m b a l i ny a
Gundala Sang Putra
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PARIWISATA BHUTAN

Agar Kita
Tak Jadi ”Ce ndo l ”

Belakangan banyak orang tergila-gila
melancong. Sayangnya, ledakan industri

pariwisata global berdampak buruk
fenomenal, yang kini disebut

”o v e r t o u r i s m”. Ketika destinasi wisata
bagai lautan ”ce ndo l ”, banyak hal jadi tak

nyaman. Dari Bhutan, kita bisa meneladani
praktik pariwisata berkelanjutan. Bukan

melulu jualan eksotisme semata.

SARIE FEBRIANE

BACA JUGA HLM 9

Lantunan musik tradisio-
nal nan melankolis mulai
terdengar seiring pesawat

Druk Air bermanuver untuk
mendarat di landasan pacu
Bandara Internasional Paro.
Hanya 8-12 pilot saja yang bisa
mendaratkan pesawat di salah
satu bandara tersulit di dunia

(Bersambung ke hlm 7 kol 1-7)

klik.kompas.id/gundala
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Seorang biksu asyik bermain gim pada ponsel di Kuil Kyichu Lakhang. Kuil berusia 1.300 tahun
ini berlokasi di Paro, Bhutan. Meski merengkuh modernitas, Bhutan amat menjaga lingkungan dan
marwah budaya lokalnya dengan tidak mendorong praktik pariwisata massal.

Mu at a n
Ka p a l
Masih Jadi
Ma s a l a h
Musibah KM Santika Nusantara terjadi
karena kendaraan yang diangkut
memuat bahan mudah terbakar.
Otoritas pelabuhan siap membongkar
kendaraan selama ada dasar hukumnya.
SURABAYA, KOMPAS — Terbakar -
nya Kapal Motor Santika Nu-
santara di perairan Masalembu,
Jawa Timur, Kamis
(22/8/2019), kembali mengang-
kat masalah pengawasan mu-
atan kapal yang ternyata belum
tuntas. Bukan hanya soal data
manifes yang tak sama dengan
jumlah penumpang kapal, me-
lainkan juga terkait jenis barang
bawaan yang berisiko memicu
ke f a t a l a n .

Dalam manifes yang diterima
otoritas kesyahbandaran Pela-
buhan Tanjung Perak, Suraba-
ya, KM Santika Nusantara tu-
juan Balikpapan, Kalimantan
Timur, itu tercatat mengangkut
111 penumpang plus anak buah
kapal serta 84 kendaraan. Na-
mun, data hingga Sabtu malam
di Posko SAR Surabaya me-
nyebutkan, kapal mengangkut
308 penumpang.

Hingga Sabtu pukul 11.00, se-
banyak 303 penumpang dan
anak buah kapal dievakuasi. Na-
mun, informasi baru disusulkan
bahwa lima penumpang lain di-
temukan. ”Tiga orang mening-
gal (bukan empat seperti ditulis
s e b e l u m ny a ) , ” kata Kepala
Kantor SAR Surabaya Prasetya
Budiarto di Surabaya, Sabtu
(24/8). Korban tewas adalah
Bekti Tri Setyono (awak kapal)
serta dua penumpang, yakni As-
fani dan satunya belum dike-
tahui.

Ketidakjelasan data manifes
membuat tim pencari tidak ta-
hu persis kondisi para penum-
pang, apakah masih ada yang
hilang. Sebagai antisipasi, tim
tetap melakukan pencarian.

Mengenai penyebab, sejauh
ini diyakini kebakaran muncul
dari dek kendaraan. Diduga ku-
at api muncul dari salah satu
mobil pembawa bahan berba-
haya dan mudah terbakar.

Dihubungi dari Surabaya, Ta-
runa Siaga Bencana (Tagana)
Masalembu yang ikut mengeva-
kuasi penumpang, Syaiful Bah-
ri, mengatakan, tidak semua ba-
gian KM Santika Nusantara ter-
bakar. Kondisi terparah berada

BULU TANGKIS

Greysia/Apriyani Kandas Lagi di Semifinal
BASEL, SABTU — Setelah dua kali
mencapai semifinal Kejuaraan
Dunia Bulu Tangkis, Greysia
Polii bercita-cita melebihi pen-
capaian tersebut. Harapan itu
tak terwujud karena Greysia
dan partnernya, Apriyani Ra-
hayu, kembali terhenti pada ba-
bak yang sama.

Dalam laga di Stadion St Ja-
kobshalle, Basel, Swiss, Sabtu
(24/8/2019), Greysia/Apriyani
kalah dari juara bertahan, Mayu
Matsumoto/Wakana Nagahara
(Jepang), 12-21, 19-21. Lawan
yang sama menghentikan ganda
Indonesia peringkat kelima du-
nia itu pada semifinal tahun lalu
di Nanjing, China. Semifinal la-
in dicapai Greysia pada Ke-
juaraan Dunia 2015 saat ber-
pasangan dengan Nitya
Krishinda Maheswari.

Lawan yang dihadapi Grey-
sia/Apriyani tahun ini di Basel
pada perempat final dan semi-
final sama seperti di Nanjing.
Mereka menang atas Chen
Qingchen/Jia Yifan (China) pa-
da perempat final sebelum di-
kalahkan Matsumoto/Nagaha-
ra pada empat besar.

Kekalahan itu membuat gan-
da putri tak juga menghasilkan
juara dunia sejak kejuaraan ter-
tinggi dalam struktur turnamen
Federasi Bulu Tangkis Dunia ini
digelar pada 1977. Dalam 26
penyelenggaraan, ganda putri
hanya melahirkan dua finalis,
yaitu Verawaty/Imelda Wigoe-
no (1980) dan Lili Tampi/Fi-
narsih (1995).

Tugas belum selesai
Dua dari tiga ganda putra

Indonesia, Hendra Setia-
wan/Mohammad Ahsan dan
Fajar Alfian/Muhammad Rian
Ardianto, menjadi yang terbaik
pada paruh atas undian dengan
saing berhadapan pada semi-
final. Meski tiket final telah
dipastikan, tugas belum selesai.

”Berdasarkan undian, satu
wakil ke final sudah memenuhi
target, tetapi kami ingin juara.
Tugas belum selesai,” kata pe-
latih ganda putra pelatnas bulu
tangkis, Herry Iman Pierngadi,
jelang pertemuan Hendra/Ah-
san dan Fajar/Rian pada Ming-
gu dini hari WIB.

Tiga dari empat ganda putra
Indonesia, yaitu Hendra/Ahsan,
Fajar/Rian, dan Kevin Sanjaya
Sukamuljo/Marcus Fernaldi
Gideon, berada pada paruh atas
undian. Satu-satunya yang ber-
ada di paruh bawah adalah Ber-
ry Angriawan/Hardianto.

Posisi tersebut hanya me-
mungkinkan Indonesia me-
nempatkan satu wakil pada fi-
nal dan itu tercapai dengan ha-
dirnya dua pasangan ”Me r a h
Putih” di semifinal. Hen-
dra/Ahsan atau Fajar/Rian akan
berhadapan dengan juara ber-
tahan, Li Junhui/Liu Yuchen
(China), atau Takuro Hoki/Yu-
go Kobayashi (Jepang).
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ini. Dari jendela, kepungan pe-
gunungan dan perbukitan ter-
lihat sejauh mata memandang.

Jika cuaca cerah, puncak Gu-
nung Everest bisa tampak seki-
tar 30 menit menjelang penda-
ratan. Biasanya pilot akan
mengumumkan pemandangan
megah itu kepada penumpang.

Inilah Bhutan, negara kerajaan
kecil di ujung timur Pegunung-
an Himalaya, yang menempati
kelas tersendiri dalam peta pa-
riwisata dunia.

Di bandara, para petugas
imigrasi laki-laki berpakaian
tradisional gho yang khas. Ga-
gah nian. Di pintu keluar, kami

lalu disambut hangat oleh pe-
mandu wisata dari Druk Asia,
operator tur spesialis Bhutan,
yang mengundang empat war-
tawan dari empat negara:

Talenta Muda
di Istana Negara

POLITIK & HUKUM/HLM 2

Be r s u a
Pablo Neruda
Kendati gempa bumi me-
landa, kabut atau kegelap-
an menyelimuti, dan api
membakar, Valparaiso
tetap berdiri tegak. Kota
ini mencerminkan perju-
angan, harapan, solidari-
tas, dan kegembiraan.

AVON T U R / HLM 17

Melambat Sesaat
E-PA PE R / HLM A

di bagian dek kendaraan ber-
motor di buritan kapal. ”B a ny a k
kendaraan terbakar,” u j a r ny a .

Penyelidikan rinci penyebab
kebakaran masih akan dilaku-
kan Komite Nasional Kesela-
matan Transportasi (KNKT).

Manajer PT Jembatan Nu-
santara yang mengoperasikan
KM Santika Nusantara, Sutarto,
mengatakan, berdasar kete-
rangan nakhoda, api berasal da-
ri salah satu kendaraan di bagi-
an dek kendaraan. Anak buah
kapal berusaha memadamkan
api dengan alat pemadam api
ringan (CO2), tetapi gagal. Pe-
numpang lalu dievakuasi meng-
gunakan sekoci.

Dugaan sementara, salah satu
dari 84 kendaraan di kapal
membawa bahan mudah ter-
bakar. Barang tersebut kemudi-
an memicu api yang melahap
bagian dek kendaraan, terma-
suk sejumlah mobil dan ken-
daraan lain.

Pengecekan muatan
Dalam dua kejadian terakhir

di Jatim, dek kendaraan men-
jadi sumber munculnya api. Se-
lain KM Santika Nusantara, se-
belumnya kebakaran juga me-
landa KMP Gerbang Samudra I
rute Surabaya-Banjarmasin di
perairan Karang Jamuang,
Minggu (2/12/2018), sekitar li-
ma jam perjalanan laut dari
Pelabuhan Tanjung Perak.

Berkaca dari kasus itu, pe-
merintah diminta memperketat
pengawasan muatan kendaraan
pengguna jasa kapal penyebe-
rangan guna mencegah lolosnya
bahan berbahaya dan mudah
t e r b a k a r.

Operator pelabuhan siap me-
meriksa muatan selama ada
landasan hukum. ”Kalau dimin-
ta, Pelindo III siap. Saat ini
belum bisa karena kami tidak
punya pijakan hukumnya,” kata
Vice President Corporate Com-
munication PT Pelabuhan In-
donesia III (Persero) Wilis Aji
W i r i awa n .

(Bersambung ke hlm 7 kol 5-7)(Bersambung ke hlm 7 kol 5-7)

REUTERS/VINCENT KESSLER

Greysia Polii (depan) mengembalikan kok di depan net disaksikan rekannya, Apriyani Rahayu, saat menghadapi unggulan
pertama asal Jepang, Mayu Matsumoto/Wakana Nagahara, pada semifinal ganda putri Kejuaraan Dunia Bulu Tangkis 2019
di St Jakobshalle, Basel, Swiss, Sabtu (24/8/2019). Greysia/Apriyani harus mengakui keunggulan juara bertahan itu, 12-21, 19-21.
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Umu m

Agar Kita Tak Jadi ”Ce n do l ”

Indonesia (Ko m p a s ), Thailand,
Malaysia, dan Singapura. ”Se -
lamat datang di Bhutan,” sam -
but Ugyen Tshewang, pemandu
wisata yang juga berbalut gho.

Sore itu, langit mendung dan
sendu. Menurut Tshewang,
musim panas di Bhutan me-
mang kerap diwarnai guyuran
hujan. Oleh karena itu, di bulan
Juli itu, volume turis cenderung
sedikit. Ketika melewati tengah
kota Paro, terlihat banyak pe-
rempuan berbalut busana tra-
disional, kain tenun k i ra dengan
atasan tego. Sungguh cantik.

Kami mampir di toko untuk
membeli kartu SIM ponsel. Di
Paro mudah terlihat orang-
orang menggunakan telepon
pintar. Bhutan masa kini me-
wakili wajah unik negeri yang
merengkuh kehidupan tradisi-
onal dan modern secara ber-
ke sa d a r a n .

Rakyat Bhutan baru menge-
nal televisi pada tahun 1999.
Layanan internet pita lebar ba-
ru dinikmati rakyat sejak 2008.
Catatan www.cia.gov, hingga
2016, sebanyak 41 persen warga
di negara berpenduduk 741.822
orang (2013) ini telah terko-
neksi ke internet.

Pemimpin visioner
Bhutan juga baru 40-an ta-

hun terakhir membuka diri ke-

pada dunia luar. Sejak lama ter-
bentuk asumsi di kalangan pe-
lancong, Bhutan negara mis-
terius, tak mudah dimasuki.

Bhutan baru mengizinkan
kedatangan turis pertama kali-
nya pada September 1974. Itu
pun dengan model turisme
yang amat terkontrol, yang bah-
kan dirancang empat tahun se-
belumnya, yakni pada era raja
ketiga Bhutan, Jigme Dorji
Wangchuck (1952-1972).

Selama ini pelancong juga
mengira biaya pelesir ke Bhu-
tan amat mahal. Maklum, sejak
awal membuka diri, Bhutan
menerapkan kebijakan tarif pa-
ket minimum harian (minimum
daily package price/MDPP). Sa-
at ini besarnya 200 dollar
AS-250 dollar AS per orang per
hari, dibayar di muka sebelum
visa diberikan. Kebijakan pari-
wisata yang unik ini menjadi-
kan Bhutan sebagai destinasi
wisata yang berwibawa.

”Memang ada salah sangka
sebenarnya di dunia tentang
Bhutan. Banyak yang mengira
tarif minimum tersebut biaya
visa sehingga terkesan sangat
mahal. Padahal, itu sudah men-
cakup biaya esensial lain,” kata
Dorji Dhradhul, Direktur
Umum Tourism Council of Bhu-
tan (TCB).

Biaya esensial yang dimaksud
termasuk akomodasi bintang ti-
ga, makanan layak tiga kali se-

hari, transportasi darat, peman-
du wisata berlisensi, serta pe-
minjaman perlengkapan trek -
king dan kemping. Tak keting-
galan pelunasan berbagai pajak
dan pungutan, terutama pu-
ngutan untuk pembangunan
berkelanjutan di Bhutan, sebe-
sar 65 dollar AS. Untuk se-
mentara, turis asal India, Bang-
ladesh, dan Maladewa terbebas
dari kebijakan MDPP.

Permintaan visa turis hanya
bisa dilayani melalui agen per-
jalanan Bhutan yang resmi ter-
daftar di TCB, seperti Druk
Asia. Tarif minimum tadi pun
dibayarkan melalui agen per-
jalanan. Jadi, turis independen
tak diizinkan beredar di Bhu-
tan. Setiap turis wajib selalu
didampingi pemandu wisata ke
mana pun ia melangkah. De-
ngan begitu, setiap pergerakan
dan perilaku turis senantiasa
terjaga. Jangan sampai melang-
gar norma setempat, apalagi
menerabas wilayah sakral.

Kejadian seperti di Bali, yakni
turis asing membasuh bokong
dengan air suci, tak sampai ter-
jadi di Bhutan. Negeri dengan
3.000-an kuil Buddha ini amat
menjaga wibawa kehidupan
spiritual rakyatnya. Mereka
enggan mengeksploitasinya de-
mi turisme semata.

”Model pariwisata kami ada-
lah low volume, high yield/value.
Kebijakan utamanya justru ti-

dak mendorong pariwisata
massal. Meski begitu, sebenar-
nya tak ada kuota kunjungan
turis per tahunnya. Namun, jika
volume turis meningkat di luar
kapabilitas kami, kuota bisa di-
terapkan. Tahun 2023, MDPP
akan dinaikkan,” kata Dhra-
dhul, percaya diri.

Kepercayaan diri ini beralas-
an. Kebijakan tersebut tak ter-
lepas dari konsistensi visi besar
pemimpinnya di masa lalu. Visi
itu dilanjutkan para pengganti-
nya, raja keempat, Jigme Sinye
Wangchuck (1972-2006), dan
raja kelima saat ini, Jigme Khe-
sar Namgyel Wangchuck.

Visi besar pariwisata yang di-
gagas sejak tahun 1970 tersebut
berprinsip pada keberlanjutan
(sustainability). Pariwisata ha-
rus ramah secara lingkungan
dan ekologi, merawat marwah
budaya lokal, dan tetap f easible,
menguntungkan secara ekono-
mi. Visi inilah yang mengerucut
menjadi kebijakan low volume,
high value.

Disegani dunia
Dalam makalah penelitian

Gyan P Nyaupane dan Dallen
Timothy dari Arizona State
University berjudul ”Bhutan’s
Low-volume, High-yield Tour-
ism: The Influence of Power
and Regionalism” (2016), ke-
bijakan pariwisata Bhutan yang
unik itu tak terlepas dari kon-

teks politik regional. Termasuk
dorongan menjaga kedaulatan
negeri yang diapit oleh negara
besar, China dan India, ini.

Pertimbangannya, keterbu-
kaan dan relasi internasional
dengan dunia luar dapat me-
nyokong kedaulatan Bhutan.
Namun, kemurnian lingkungan
dan ekologi serta marwah ke-
budayaan lokal harus dilindungi
karena menjadi investasi jangka
panjang, yang justru mening-
katkan daya tawar Bhutan di
mata dunia.

Ambisi tersebut berbuah ma-
nis. Di arena internasional,
Bhutan panen apresiasi. Mo-
narki konstitusional yang baru
11 tahun mengenal demokrasi
ini dikenal sebagai negara ber-
status carbon neutral, bahkan
carbon negative, jika merujuk
pernyataan Perdana Menteri
Tshering Tobgay dalam TED
Talk 2016. Artinya, sekitar 2,5
juta ton emisi karbon yang di-
hasilkan setiap tahun selalu pu-
pus sempurna. Terserap oleh
hutan alami yang menutupi
72,5 persen wilayah Bhutan se-
luas 38.394 kilometer persegi
atau hampir seluas Provinsi Ka-
limantan Selatan yang hutan-
nya sudah compang-camping.

Hutan yang terjaga itu kini
menjadi salah satu andalan eko-
wisata di Bhutan. Sebanyak 757
operator tur (travel agent) yang
teregistrasi di TCB menawar-

kan paket t re k k i n g dan hiking
melintasi alam. Kami, misalnya,
menikmati t re k k i n g m e ny u s u r i
Lembah Phobjikha di Distrik
Gangtey yang permai, tempat
burung-burung derek leher hi-
tam (Grus nigricollis) ber-
migrasi dari Tibet di musim
dingin. Lembah glasial ini ada-
lah kawasan yang dilindungi ne-
gara demi menjaga eksistensi
spesies derek yang langka itu.

Saat menghirup udara murni
dalam-dalam sembari t re k k i n g ,
serasa paru-paru yang terkotori
udara Jakarta jadi tercuci. Oh,
ya, sejak 2010, undang-undang
melarang budidaya, produksi,
dan penjualan tembakau—apa
pun bentuknya—di seantero
Bhutan. Inilah perundang-un-
dangan terketat sejagat dalam
kontrol tembakau. Sanksinya
penjara.

Isu global ”ov e r to u r i s m ”
Sejumlah negara destinasi

wisata di dunia saat ini tengah
berjuang mengatasi masalah
ove r t o u r i s m . Banyak media in-
ternasional membahas isu ini
tiga tahun terakhir. Singkatnya,
ove r t o u r i s m merupakan dam-
pak buruk akibat eksploitasi pa-
riwisata. Tak sekadar volume
turis yang membeludak, tetapi
juga pariwisata yang menggerus
daya dukung lingkungan, eko-
logi, sosial, dan budaya.

Di Eropa, misalnya, fenome-

na ove r t o u r i s m kian meresah-
kan, seperti diulas oleh majalah
Time dalam laporan sampulnya
berjudul ”The Tourism Trap”
(Juli, 2018). Di Barcelona, Spa-
nyol, 150.000 warga berdemon-
strasi: ”Tourists Go Home! Re-
fugees Welcome”. Di Venesia,
Italia, volume turis sudah me-
lebihi jumlah penduduknya.
Banyak negara akhirnya mulai
merancang kebijakan pajak tu-
ris yang signifikan.

Organisasi Pariwisata Dunia
PBB (UNWTO) menyebutkan,
ledakan pariwisata global me-
mecahkan rekornya pada tahun
2017, peningkatan paling tajam
sejak 2010. Tercatat pada 2017
terjadi 1,3 miliar kedatangan
turis internasional. Pada tahun
2018, angkanya tercatat 1,4 mi-
liar kedatangan.

Di Indonesia, Pulau Komodo
tahun 2020 akan ditutup se-
lama setahun menyusul skandal
penyelundupan 41 komodo ke
luar negeri. Tragis. Tak banyak
yang sadar pula, kondisi air ta-
nah di Bali kian gawat akibat
tersedot bisnis pariwisata.

Indonesia butuh kebijakan
pariwisata yang bijak sungguhan.
Apalagi menyebut diri sebagai
zamrud khatulistiwa. Kita men-
dambakan pemimpin yang tak
hanya memajukan berbagai hal,
tetapi juga visioner dalam men-
jaga anugerah yang ada. Kita
enggak mau jadi cendol, kan?

Greysia/Apriyani Kandas Lagi di Semifinal

Bagi Hendra/Ahsan, ini men-
jadi semifinal ketiga dalam em-
pat Kejuaraan Dunia. Dua gelar
mereka raih pada 2013 dan
2015. Ini juga menjadi semifinal
ketujuh sepanjang tahun ini.

Bagi Fajar/Rian, hasil ini le-
bih baik dibandingkan penam-
pilan tidak optimal pada lima
turnamen terakhir, yaitu empat
kali tersingkir pada babak per-
tama dan kedua. Selain mem-
benahi kekurangan, termasuk
memperkuat otot lengan, me-
reka juga menerima pembekal-
an psikologis dari PBSI.

Herry menilai, selama di Ba-
sel, Fajar/Rian, yang cenderung
lebih lebih tenang dibanding-
kan Kevin/Marcus, tampil lebih
ngotot. ”Mereka juga lebih be-
rani mencoba pola main dan
pukulan di luar kebiasaan,” kata
He r r y.

Setelah tersisih pada babak

kedua di Nanjing 2018, Fa-
jar/Rian pun bangga lolos ke
empat besar di Basel. ”Tet a p i ,
jangan puas diri dulu. Masih
ada partai lain,” kata Rian se-
telah mereka mengalahkan
Choi Sol-gyu/Seo Seung-jae
(Korea Selatan), 21-13, 21-17, pa-
da perempat final. Choi/Seo
menyingkirkan Kevin/Marcus
pada babak kedua.

”Penampilan kami
akhir-akhir ini kurang bagus. Di
sini, semoga bisa memberi yang
terbaik,” ucap Fajar.

Tentang Hendra/Ahsan, yang
mereka kalahkan pada semi-
final Jerman Terbuka 2018, Fa-
jar/Rian menyebut mereka pa-
tut dicontoh. ”Mereka senior,
tetapi masih ada pada performa
terbaik dan belakangan ini luar
biasa. Kami salut pada mereka,
tetapi di lapangan tak ada yang
tak mungkin,” tutur Fajar.

Kepastian satu tempat di fi-
nal lebih baik dibandingkan de-

ngan hasil di Nanjing 2018, saat
hasil terbaik diraih Greysia/
Apriyani di semifinal. Ganda
putra juga memperlihatkan
kembali kekuatan mereka.

”Siapa pun wakil ganda putra
Indonesia di final, semoga me-
reka bisa berjuang keras untuk
juara dan memberikan yang
terbaik untuk Indonesia,” ujar
Manajer Tim Indonesia Susy
S u sa n t i .

Adapun final tunggal putri
kembali mempertemukan No-
zomi Okuhara (Jepang) dan Pu-
sarla V Sindu (India). Bagi Sin-
dhu, ini upaya ketiga menjadi
juara dunia setelah kalah di
final 2017 dari Okuhara dan dari
Carolina Marin (Spanyol) pada
final 2018.

”Final nanti akan berbeda.
Saya akan memberikan semua
kemampuan dan tinggal me-
lihat hasilnya,” ujar Sindhu, di-
kutip dari laman resmi BWF.

( I YA )

Rudal Korut Ancam
Peluang Negosiasi
Korea Utara, Iran, dan Rusia menembakkan rudal masing-masing
dalam tiga peristiwa terpisah. Rudal Korut jadi sorotan paling serius.

SEOUL, SABTU — Korea Utara
menembakkan dua rudal yang
terlihat berupa rudal balistik
jarak dekat ke laut lepas pantai
di timur wilayahnya, Sabtu
(24/8/2019). Penembakan ru-
dal itu yang ketujuh kali oleh
Korut pasca-pertemuan Presi-
den Amerika Serikat Donald
Trump dan Pemimpin Korut
Kim Jong Un di perbatasan
Korut-Korea Selatan, Juni la-
lu.

Penembakan rudal itu
memperumit upaya perun-
dingan kembali AS-Korut ter-
kait denuklirisasi Semenan-
jung Korea. Juni lalu, setelah
gagal dalam perundingan di
Hanoi, Vietnam, pada Februa-
ri, Trump dan Kim sepakat
memulai kembali negosiasi
pada level teknis.

Pimpinan Staf Gabungan
Korea Selatan melaporkan,
Korut menembakkan dua ru-
dal yang terlihat berupa rudal

balistik jarak dekat sekitar pu-
kul 06.45 dan 07.02 waktu se-
tempat dari sekitar Sondok,
Provinsi Hamgyong Selatan.
Area itu adalah lokasi pang-
kalan udara militer Korut.

Dua rudal itu terbang sejauh
380 kilometer, mencapai ke-
tinggian sekitar 97 kilometer,
tertinggi dari sembilan rudal
yang ditembakkan Korut ta-
hun ini, lalu jatuh di Laut
Jepang atau Laut Timur. Men-
teri Pertahanan Jepang me-
nyebut, rudal itu jatuh di luar
perairan zona ekonomi eks-
klusif Jepang dan tak meng-
ancam langsung Jepang.

Meski begitu, Tokyo tetap
mengirim protes keras ke
Pyongyang. Badan Keamanan
Laut Jepang memperingatkan
kapal-kapal untuk tidak men-
dekati area jatuhnya rudal.

Dewan Keamanan Nasional
Korsel menyampaikan kepri-
hatinan serius atas penembak-

an rudal Korut itu. Mereka
meminta Korut menghentikan
tindakan yang meningkatkan
ketegangan militer.

Penembakan rudal Korut
terjadi dua hari setelah Korsel
menyatakan akan menghenti-
kan kesepakatan saling tukar
informasi intelijen dengan Je-
pang terkait perseteruan da-
gang di antara kedua negara.

Soal penembakan rudal
Korut itu, Trump menganggap
enteng. ”Kim Jong Un, kalian
tahu, cukup berterus terang
kepada saya. Ia suka menjajal
rudal-rudalnya, tetapi kami
tak pernah membatasi rudal-
rudal jarak dekat. Kami akan
lihat, apa yang akan terjadi,”
kata Trump, Jumat malam.

Jumat lalu, Menteri Luar
Negeri Korut Ri Yong Ho me-
nyatakan, negaranya akan
terus berusaha jadi ”ancaman
terbesar bagi AS” jika AS terus
menjatuhkan sanksi kepada

Korut. Ri juga menyebut Men-
lu AS Mike Pompeo ”tanaman
racun dalam diplomasi AS”.

Rudal Iran dan Rusia
Selain Korut, dalam peris-

tiwa terpisah, Iran dan Rusia
juga menguji rudal-rudalnya.
Komandan Garda Revolusi
Iran Mayor Jenderal Hossein
Salami mengatakan kepada
kantor berita Tasnim, Sabtu,
Iran baru menguji penembak-
an sebuah rudal baru. Tidak
dijelaskan informasi lebih de-
tail tentang uji coba itu.

Kementerian Pertahanan
Rusia mengungkapkan, ne-
garanya menguji penembakan
rudal balistik Sineva dan Bu-
lava dari dua kapal selamnya di
wilayah Samudra Arktika dan
Laut Barents, Sabtu. Sineva
ditembakkan dari kapal selam
Tula. Adapun Bulava ditem-
bakkan dari kapal selam Yuri
Dolgoruky. ( A P/ R E U T E R S / S A M )

Selama ini, operator pelabuh-
an hanya memeriksa barang ba-
waan penumpang mengguna-
kan pendeteksi metal. Barang
muatan kendaraan hanya me-
lalui proses pemeriksaan doku-
men dan ketinggian saat masuk
ke kapal.

”Seandainya harus ada pe-
meriksaan barang, kami akan
mempersiapkan sarana pendu-
kungnya agar keberangkatan
kapal tidak mundur dari jad-
wa l , ” ujar Wilis.

Di sejumlah pelabuhan, mu-
atan mobil atau truk yang hen-
dak naik kapal memang tidak
dibongkar. Di Pelabuhan Me-
rak, Banten, misalnya, petugas
tidak memeriksa muatan ken-
daraan. Begitu pula kendaraan
yang hendak masuk kapal pe-
nyeberangan tujuan Pulau Jawa
dari Pelabuhan Bakauheni,
Lampung.

Selama ini, lanjut Sutarto,
muatan dalam kendaraan tidak
melalui pemeriksaan fisik dan
sinar-X. Operator kapal akhir-
nya tidak bisa memastikan ka-
pal bebas dari keberadaan ba-
han yang mudah terbakar dan
meledak. ”Selama tidak ada pe-
meriksaan muatan kendaraan,
kejadian ini bisa menimpa ka-
pal apa pun. Ini seperti bom
wa kt u , ” u j a r ny a .

Ia menyatakan, KM Santika
Nusantara dalam kondisi laik
jalan. Kapal buatan Jepang ta-
hun 1997 tersebut baru saja
melakukan perawatan rutin tiga
bulan lalu. ”Kami akan menarik
kapal menuju Gresik dan siap
mengikuti penyelidikan yang

akan dilakukan KNKT,” kata
S u t a r t o.

Evakuasi berlanjut
Informasi dari Kantor SAR

Surabaya, para penumpang dan
anak buah kapal KM Santika
Nusantara, Sabtu kemarin, di-
evakuasi menggunakan KM
Dharma Fery 7 (64 orang) dan
KM Spill Citra (23 orang) me-
nuju Surabaya. Adapun penum-
pang yang dievakuasi menggu-
nakan KMP Putra Tunggal 8
(161 orang) dibawa ke Sumenep,
Madura. Sisanya sebanyak 55
orang, tiga orang di antaranya
tewas, dievakuasi nelayan ke
Pulau Masalembu.

”Penumpang yang dievakuasi
di Masalembu sudah menuju
Surabaya menggunakan KN
Cundamani,” kata Prasetya.

Sabtu sore, kata Syaiful dari
Masalembu, SAR gabungan dari
Banjarmasin, Tagana, dan ne-
layan masih melakukan pen-
carian. Sebab, diduga masih ada
korban yang belum dievakuasi.

Sementara itu, lima penum-
pang lain ditemukan nelayan
dari Rembang, Jawa Tengah.
Semuanya selamat, berada da-
lam satu sekoci sekitar 30 kilo-
meter arah barat daya Masa-
lembu.

”Lima penumpang sudah di-
evakuasi ke Masalembu. Kami
kesulitan mengirim informasi
karena sinyal internet sangat
sulit, hanya bisa pesan teks,”
kata Syaiful.

Kapal tenggelam
Di tengah proses evakuasi di

perairan Masalembu, sebuah
kapal kayu pengangkut penum-

pang dilaporkan tenggelam di
perairan Kabupaten Banggai
Kepulauan, Sulawesi Tengah.
Dari 14 orang di kapal, termasuk
awak kapal, lima orang di an-
taranya menyelamatkan diri ke
pulau terdekat. Regu penolong
masih mencari sembilan pe-
numpang lain.

Badan SAR Nasional Kantor
Pencarian dan Pertolongan Pa-
lu, Sulteng, melalui Pos SAR
Luwuk, Kabupaten Banggai,
menerima informasi kecelaka-
an pada Sabtu (24/8) pagi. Atas
laporan itu, pos SAR menge-
rahkan KN Bhisma yang ber-
labuh di Luwuk.

”Kami akan maksimalkan ob-
servasi dari KN Bhisma untuk
menemukan korban yang ma-
sih hilang,” kata Basrano, Ke-
pala Basarnas Kantor Pencarian
dan Pertolongan Palu.

Kelima korban selamat
menggunakan pelampung bere-
nang ke Pulau Sonit, Maluku
Utara. Awalnya, mereka ber-
sama-sama penumpang lain
meninggalkan kapal, tetapi ber-
pisah saat menyelamatkan diri.

Kapal kayu masih menjadi
moda transportasi andalan di
sejumlah wilayah di Sulteng,
antara lain Kabupaten Banggai
Kepulauan, Banggai Laut,
Banggai, dan Morowali Utara.

Namun, seperti dikatakan
pengajar mata kuliah Trans-
portasi di Universitas Tadulako,
Palu, Arief Setiawan, kapal kayu
sering tak dilengkapi standar
keamanan dasar, seperti kecu-
kupan pelampung. Bahkan, se-
ring kali penumpang harus ber-
jejalan dengan sepeda motor
yang diangkut. ( SYA / V D L )
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Seorang tentara Korea Selatan menyaksikan televisi yang menayangkan berita penembakan rudal oleh Korea Utara yang
disertai gambar dokumentasi, di stasiun kereta, Seoul, Korea Selatan, Sabtu (24/8/2019). Huruf dalam bahasa Korea pada layar
televisi tersebut berarti ”Korea Utara menembakkan proyektil”.
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Muatan Kapal Masih Jadi Masalah
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